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P r a k a t a

Buku ini adalah salah satu luaran Penelitian Hibah KeRis Batch 
1 Tahun 2020 yang berjudul Jejak-Jejak Kebudayaan Megalitik 

Di Jember, Jawa Timur dan Tafsir Historisnya. Pelaksana penelitian adalah 
Local History and Education Research Group – LHERG, salah satu kelompok 
riset di lingkungan Program Studi Pendidikan Sejarah FKIP Universitas 
Jember. Sumber dana penelitian berasal DIPA Universitas Jember Tahun 
Anggaran 2020 Nomor: 023.17.2. 677562/2020 Tanggal 12 November 
2019.

Kegiatan penelitian, pelaporan, hingga sekarang terwujud sebagai 
buku, hanya mungkin dapat terlaksana karena adanya bantuan, baik 
secara langsung maupun tidak langsung, dari berbagai pihak. Oleh karena 
itu, melalui halaman prakata ini timpeneliti ingin menyampaikan ucapan 
terima kasih yang setulus-tulusnya, terutama kepada :

1.	 Dr. Iwan Taruna, M.Eng., selaku Rektor Universitas Jember, yang telah 
memberikan dukungan dana penelitian melalui DIPA Universitas 
Jember Tahun Anggaran 2020; 

2.	 Prof. Ir. Achmad Subagio, M.Agr., Ph.D., selaku Ketua LP2M Universitas 
Jember, yang telah memberikan kesempatan kepada tim peneliti untuk 
melaksanakan petualangan intelektual melalui program Penelitian 
Hibah KeRis Batch 1 Tahun 2020;

3.	 Prof. Dr. Bambang Soepeno, M.Pd., selaku Dekan Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember, yang telah memberikan 
dukungan moral selama pelaksanaan hingga pelaporan penelitian ini; 
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4.	 Dwi Rina Minawati, SH., selaku Kepala Bidang Pelestarian Cagar 
Budaya, Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Jember, untuk 
dukungan dan kerjasamanya yang konstruktif;

5.	 Drs. Djoko Suhardjito, staf Balai Pelestarian Cagar Budaya Jawa Timur 
Koordinator Wilayah Jember, untuk kerjasamanya yang luar biasa, 
teristimewa dedikasi serta pengorbanan beliau menyisihkan waktu 
dan tenaga ekstra mendampingi tim peneliti selama berlangsungnya 
pengumpulan data/survei lapang;

6.	 Mas Wahyudi (juru pelihara Situs Kamal di Dusun Duplang), Mas 
Dzulkurnain dan Mas Anshori (juru pelihara Situs Sukosari), serta 
Mas Muzani (juru pelihara Situs Sumbertengah), untuk kehangatan 
dan dukungan teknis yang telah diberikan kepada tim peneliti pada 
saat pengumpulan data/ survei lapang berlangsung;

7.	 Warga masyarakat di Situs Kamal (Kecamatan Arjasa), Situs Sukosari 
(Kecamatan Sukowono), dan Situs Sumbertengah (Kecamatan 
Sumberjambe), untuk kesabaran dan keikhlasannya menyisihkan 
waktu melayani wawancara dengan tim peneliti.

Tim peneliti menyadari sepenuhnya bahwa hasil penelitian yang 
termuat dalam laporan ini masih jauh untuk dikatakan sempurna. Oleh 
karena itu, saran dan kritik yang konstruktif dari para pembaca yang 
budiman sangat penulis harapkan untuk perbaikan serta penyempurna
annya di kemudian hari. Akhir kata, teriring asa, semoga buku ini dengan 
segala ketidaksempurnaannya dapat menyemaikan manfaat kepada para 
pembacanya, terutama manfaat dalam hal pengkayaan data keragaman 
kebudayaan megalitik di Ujung Timur Jawa. Semoga.

Jember, 10 Desember 2020

Tim Peneliti

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


Sumarjono – Kayan Swastika – Mohamad Na’im –  Akhmad Ryan Pratama	 • vii 

Daf tar  I s i

Prakata ...,v
Daftar Isi ...,vii
Daftar Tabel ...,ix
Daftar Gambar ...,xii
Daftar Lampiran ...,xvi

BAB 1. 	 PENDAHULUAN ...,1

1.1	 Latar Belakang ...,1
1.2 	 Masalah Penelitian ...,10
1.3 	 Tujuan Penelitian ...,10
1.4 	 Manfaat Penelitian ...,10

BAB 2. 	 TINJAUAN PUSTAKA ...,13

2.1	 Gambaran Umum Kebudayaan Megalitik ...,13
2.2 	 Sejarah Penelitian Kebudayaan Megalitik di Jember ...,28
2.3 	 Pendekatan dan Teori ...,41
2.4 	 Kerangka Pemikiran ...,42

BAB 3. 	 METODE PENELITIAN ...,47

3.1 	 Lokasi dan Waktu Penelitian ...,47
3.2 	 Rancangan Penelitian ...,49
3.3	 Prosedur dan Teknik Penelitian ...,49

3.3.1	Pemilihan Topik ...,50
3.3.2	Pengumpulan Sumber ...,50
3.3.3 	Verifikasi Sumber ...,52
3.3.4	Interpretasi ...,55
3.3.5 Penulisan ...,57

3.4 Personil Penelitian ...,59

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


viii •	 Sumarjono – Kayan Swastika – Mohamad Na’im –  Akhmad Ryan Pratama

KEBUDAYAAN MEGALITIK DI JEMBER: Jejak-Jejak dan Tafsir Historisnya

BAB 4. 	 JEJAK-JEJAK KEBUDAYAAN MEGALITIK DI JEMBER ...,63

4.1 Gambaran Umum Geografi Jember ...,63
4.2	 Situs Kamal ...,66

4.2.1	Lingkungan Fisik ...,66
4.2.2	Tinggalan Arkeologis Kebudayaan Megalitik ...,68

4.3	 Situs Sukosari ...,119
4.3.1	Lingkungan Fisik ...,119
4.3.2 Tinggalan Arkeologis Kebudayaan Megalitik ...,121

4.4 	 Situs Sumbertengah ...,138
4.4.1 	Lingkungan Fisik ...,138
4.4.2 Tinggalan Arkeologis Kebudayaan Megalitik ...,140

BAB 5. 	 TAFSIR HISTORIS KEBUDAYAAN MEGALITIK

	 DI JEMBER ...,153

5.1	 Jumlah, Sebaran, Jenis, dan Fungsi Tinggalan Arkeologis 
Kebudayaan Megalitik ...,153
5.1.1 	Jumlah dan Sebaran ...,153
5.1.2	Jenis dan Fungsi ...,158

5.2 	 Gambaran Konsepsi Kepercayaan yang Melandasi Pem
buatan Tinggalan Arkeologis Kebudayaan Megalitik ...,173

5.3 	 Gambaran Kehidupan Sosial dan Ekonomi Komunitas Pem
buat Tinggalan Arkeologis Kebudayaan Megalitik ...,178
5.3.1	Kehidupan Sosial ...,178
5.3.2	Kehidupan Ekonomi ...,183

BAB 6. 	 KESIMPULAN DAN SARAN ...,189

6.1 	 Kesimpulan ...,189
6.2	 Saran ...,191

DAFTAR PUSTAKA ...,195

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


Sumarjono – Kayan Swastika – Mohamad Na’im –  Akhmad Ryan Pratama	 • ix 

KEBUDAYAAN MEGALITIK DI JEMBER: Jejak-Jejak dan Tafsir Historisnya

Daftar Tabel

Tabel 1.1	 Daftar Situs-Situs Megalitik Di Indonesia yang Telah 
Dilakukan Pertanggalan Absolut ...,5

Tabel 1.2	 Kepadatan Tinggalan Arkeologis Di Lokalitas-Lokalitas Se
baran dari Ruang Okupasi Komunitas Megalitik Besuki ...,6

Tabel 2.1	 Persebaran Jejak-Jejak Kebudayaan Megalitik Di Asia 
Tenggara ...,18

Tabel 2.2	 Persebaran dan Kerapatan Situs Megalitik Di Indonesia ...,20
Tabel 2.3	 Jenis-Jenis Tinggalan Arkeologis Kebudayaan Megalitik dan 

Tingkat Persebarannya Di Indonesia ...,22
Tabel 2.4	 Jenis-Jenis Tinggalan Arkeologis Kebudayaan Megalitik Di 

Indonesia Sampai Dengan Tahun 2015 ...,23
Tabel 2.5	 Umur Kronologis Situs-Situs Megalitik Di Indonesia 

Berdasarkan Pertanggalan Absolut ...,27
Tabel 2.6	 Keberadaan dan Persebaran Jejak-Jejak Kebudayaan 

Megalitik Di Jember Berdasarkan Laporan-Laporan pada 
Jaman Sebelum Kemerdekaan ...,30

Tabel 2.7	 Keberadaan dan Persebaran Jejak-Jejak Kebudayaan 
Megalitik Di Jember Berdasarkan Hasil Pendataan Suaka 
Peninggalan Sejarah dan Purbakala Jawa Timur Tahun 
1982, 1984, 1986, dan 1994 ...,31

Tabel 2.8	 Keberadaan dan Persebaran Kebudayaan Megalitik Di 
Jember Berdasarkan Hasil Survei Puslit Arkenas Bidang 
Prasejarah Tahun 1997 ...,33

Tabel 2.9	 Keberadaan dan Persebaran Kebudayaan Megalitik Di 
Jember Berdasarkan Hasil Survei Pusat Penelitian Arkeologi 
Nasional Bidang Arkeometri Tahun 2000 ...,34

Tabel 2.10	 Persebaran Kebudayaan Megalitik Di Jember Berdasarkan 
Hasil Penelitian Bagyo Prasetyo Tahun 2008 ...,36

Tabel 2.11	 Persebaran Kebudayaan Megalitik Di Jember Berdasarkan 
Sumber-Sumber Tertulis pada Jaman Pasca Kemerdekaan 
...,38

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


x •	 Sumarjono – Kayan Swastika – Mohamad Na’im –  Akhmad Ryan Pratama

KEBUDAYAAN MEGALITIK DI JEMBER: Jejak-Jejak dan Tafsir Historisnya

Tabel 2.12	 Perbandingan Interval Umur Kebudayaan Megalitik Di 
Jember, Situbondo, dan Bondowoso ...,40

Tabel 4.1	 Tinggalan Arkeologis Lain yang Secara Konteks Berasosiasi 
dengan Tinggalan Arkeologis Kebudayaan Megalitik Di Situs 
Kamal/Dusun Duplang	 ...,118

Tabel 4.2	 Tinggalan Arkeologis Lain yang Secara Konteks Berasosiasi 
dengan Tinggalan Arkeologis Kebudayaan Megalitik Di Situs 
Sukosari ...,137

Tabel 4.3	 Tinggalan Arkeologis Lain yang Secara Konteks Berasosiasi 
dengan Tinggalan Arkeologis Kebudayaan Megalitik Di Situs 
Sumbertengah ...,151

Tabel 5.1	 Jumlah dan Sebaran Tinggalan Arkeologis Kebudayaan 
Megalitik Di Situs Kamal/Dusun Duplang, Situs Sukosari, 
dan Situs Sumbertengah ...,155

Tabel 5.2	 Perbandingan Jumlah Tinggalan Arkeologis Kebudayaan 
Megalitik Di Situs Kamal/Dusun Duplang, Situs Sukosari, 
dan Situs Sumbertengah Menurut Berbagai Sumber Data	  
...,156

Tabel 5.3	 Jenis dan Frekuensi Jumlah Tinggalan Arkeologis 
Kebudayaan Megalitik Di Situs Kamal/ Dusun Duplang, 
Situs Sukosari, dan Situs Sumbertengah ...,159

Tabel 5.4	 Tingkat Kepadatan Tinggalan Arkeologis Kebudayaan 
Megalitik Di Situs Kamal/Dusun Duplang, Situs Sukosari, 
dan Situs Sumbertengah ...,160

Tabel 5.5	 Tingkat Keluasan Sebaran Tinggalan Arkeologis 
Kebudayaan Megalitik Di Situs Kamal/Dusun Duplang, Situs 
Sukosari, dan Situs Sumbertengah ...,161

Tabel 5.6	 Klasifikasi Tinggalan Arkeologis Kebudayaan Megalitik Di 
Situs Kamal/ Dusun Duplang, Situs Sukosari, dan Situs Sum
bertengah Berdasasarkan Konsepsi Pembuatannya	 ...,172

Tabel 5.7	 Senerai Konsepsi Kepercayaan yang Melandasi Pembuatan 
Tinggalan Arkeologis Kebudayaan Megalitik Di Situs Kamal/ 
Dusun Duplang, Situs Sukosari, dan Situs Sumbertengah 
...,177

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


Sumarjono – Kayan Swastika – Mohamad Na’im –  Akhmad Ryan Pratama	 • xi 

KEBUDAYAAN MEGALITIK DI JEMBER: Jejak-Jejak dan Tafsir Historisnya

Tabel 5.8	 Senerai Gambaran Kehidupan Sosial dan Ekonomi 
Komunitas Pembuat Tinggalan Arkeologis Kebudayaan 
Megalitik Di Situs Kamal/ Dusun Duplang, Situs Sukosari, 
dan Situs Sumbertengah ...,186

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


xii •	 Sumarjono – Kayan Swastika – Mohamad Na’im –  Akhmad Ryan Pratama

KEBUDAYAAN MEGALITIK DI JEMBER: Jejak-Jejak dan Tafsir Historisnya

Daftar Gambar

Gambar 2.1	 Grafik Variasi Tingkat Persebaran Kebudayaan Megalitik 
Berdasarkan Pembagian Wilayah Kepulauan Di Indonesia 
...,21

Gambar 2.2	 Kerangka Pemikiran ...,45
Gambar 3.1	 Lokasi Penelitian ...,48
Gambar 3.2	 Bagan Alir Penelitian ...,58
Gambar 4.1	 Peta Kabupaten Jember ...,64
Gambar 4.2	 Visualisasi Foto Udara Situs Kamal ...,68
Gambar 4.3	 Batu Kenong 01 (a) dan 02 (b) di Dusun Duplang, Situs 

Kamal ...,70
Gambar 4.4	 Batu Kenong 03 (a) dan 04 (b) di Dusun Duplang, Situs 

Kamal ...,71
Gambar 4.5	 Batu Kenong 05 (a) dan 06 (b) di Dusun Duplang, Situs 

Kamal ...,72
Gambar 4.6	 Batu Kenong 07 (a) dan 08 (b) di Dusun Duplang, Situs 

Kamal ...,74
Gambar 4.7	 Batu Kenong 09 (a) dan 10 (b) di Dusun Duplang, Situs 

Kamal ...,75
Gambar 4.8	 Batu Kenong 11 (a) dan 12 (b) di Dusun Duplang, Situs 

Kamal ...,76
Gambar 4.9	 Batu Kenong 13 (a) dan 14 (b) di Dusun Duplang, Situs 

Kamal ...,77
Gambar 4.10	 Batu Kenong 15 (a) dan 16 (b) di Dusun Duplang, Situs 

Kamal ...,78
Gambar 4.11	 Batu Kenong 17 (a) dan 18 (b) di Dusun Duplang, Situs 

Kamal ...,79
Gambar 4.12	 Batu Kenong 19 (a) dan 20 (b) di Dusun Duplang, Situs 

Kamal ...,81
Gambar 4.13	 Batu Kenong 21 (a) dan 22 (b) di Dusun Duplang, Situs 

Kamal ...,82

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


Sumarjono – Kayan Swastika – Mohamad Na’im –  Akhmad Ryan Pratama	 • xiii 

KEBUDAYAAN MEGALITIK DI JEMBER: Jejak-Jejak dan Tafsir Historisnya

Gambar 4.14	 Batu Kenong 23 (a) dan 24 (b) di Dusun Duplang, Situs 
Kamal ...,83

Gambar 4.15	 Batu Kenong 25 (a) dan 26 (b) di Dusun Duplang, Situs 
Kamal ...,84

Gambar 4.16	 Batu Kenong 27 (a) dan 28 (b) di Dusun Duplang, Situs 
Kamal ...,85

Gambar 5.17	 Batu Kenong 29 (a) dan 30 (b) di Dusun Duplang, Situs 
Kamal ...,86

Gambar 4.18	 Batu Kenong 31 (a) dan 32 (b) di Dusun Duplang, Situs 
Kamal ...,87

Gambar 4.19	 Batu Kenong 33 (a) dan 34 (b) di Dusun Duplang, Situs 
Kamal ...,89

Gambar 4.20	 Batu Kenong 35 (a) dan 36 (b) di Dusun Duplang, Situs 
Kamal ...,90

Gambar 4.21	 Batu Kenong 37 (a) dan 38 (b) di Dusun Duplang, Situs 
Kamal ...,91

Gambar 4.22	 Batu Kenong 39 (a) dan 40 (b) di Dusun Duplang, Situs 
Kamal ...,92

Gambar 4.23	 Batu Kenong 41 (a) dan 42 (b) di Dusun Duplang, Situs 
Kamal ...,93

Gambar 4.24	 Batu Kenong 43 (a) dan 44 (b) di Dusun Duplang, Situs 
Kamal ...,94

Gambar 4.25	 Batu Kenong 45 (a) dan 46 (b) di Dusun Duplang, Situs 
Kamal ...,95

Gambar 4.26	 Batu Kenong 47 (a) dan 48 (b) di Dusun Duplang, Situs 
Kamal ...,97

Gambar 4.27	 Batu Kenong 49 (a) dan 50 (b) di Dusun Duplang, Situs 
Kamal ...,98

Gambar 4.28	 Batu Kenong 51 (a) dan 52 (b) di Dusun Duplang, Situs 
Kamal ...,99

Gambar 4.29	 Batu Kenong 53 (a) dan 54 (b) di Dusun Duplang, Situs 
Kamal ...,100

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


xiv •	 Sumarjono – Kayan Swastika – Mohamad Na’im –  Akhmad Ryan Pratama

KEBUDAYAAN MEGALITIK DI JEMBER: Jejak-Jejak dan Tafsir Historisnya

Gambar 4.30	 Batu Kenong 55 (a) dan 56 (b) di Dusun Duplang, Situs 
Kamal ...,101

Gambar 4.31	 Batu Kenong 57 (a) dan Kubur Dolmen 01 (b) di Dusun 
Duplang, Situs Kamal ...,103

Gambar 4.32	 Kubur Dolmen 02 di Dusun Duplang, Situs Kamal ...,104
Gambar 4.33	 Kubur Dolmen 03 di Dusun Duplang, Situs Kamal ...,105
Gambar 4.34	 Kubur Dolmen 04 di Dusun Duplang, Situs Kamal ...,106
Gambar 4.35	 Kubur Dolmen 05 di Dusun Duplang, Situs Kamal ...,107
Gambar 4.36	 Kubur Dolmen 06 di Dusun Duplang, Situs Kamal ...,108
Gambar 4.37	 Kubur Dolmen 07 di Dusun Duplang, Situs Kamal ...,109
Gambar 4.38	 Kubur Dolmen 08 di Dusun Duplang, Situs Kamal ...,110
Gambar 4.39	 Kubur Dolmen 09 di Dusun Duplang, Situs Kamal ...,111
Gambar 4.40	 Kubur Dolmen 10 di Dusun Duplang, Situs Kamal ...,112
Gambar 4.41	 Kubur Dolmen 11 di Dusun Duplang, Situs Kamal ...,113
Gambar 4.42	 Kubur Dolmen 12 di Dusun Duplang, Situs Kamal ...,114
Gambar 4.43	 Menhir 01 (a) dan Menhir 02 (b) di Dusun Duplang, Situs 

Kamal ...,115
Gambar 4.44	 Menhir 03 (a) dan Menhir 04 (b) di Dusun Duplang, Situs 

Kamal ...,116
Gambar 4.45	 Menhir 05 (a) dan Lumpang Batu (b) di Dusun Duplang, 

Situs Kamal ...,117
Gambar 4.46	 Visualisasi Foto Udara Situs Sukosari ...,120
Gambar 4.47	 Kubur Dolmen 01 di Dusun Srino, Situs Sukosari ...,122
Gambar 4.48	 Kubur Dolmen 02 di Dusun Srino, Situs Sukosari ...,123
Gambar 4.49	 Kubur Dolmen 03 di Dusun Srino, Situs Sukosari ...,124
Gambar 4.50	 Kubur Dolmen 04 di Dusun Srino, Situs Sukosari ...,125
Gambar 4.51	 Kubur Dolmen 05 di Dusun Srino, Situs Sukosari ...,126
Gambar 4.52	 Kubur Dolmen 06 di Dusun Srino, Situs Sukosari ...,127
Gambar 4.53	 Kubur Dolmen 07 di Dusun Srino, Situs Sukosari ...,128
Gambar 4.54	 Kubur Dolmen 08 di Dusun Srino, Situs Sukosari ...,129
Gambar 4.55	 Kubur Dolmen 09 di Dusun Srino, Situs Sukosari ...,130

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


Sumarjono – Kayan Swastika – Mohamad Na’im –  Akhmad Ryan Pratama	 • xv 

KEBUDAYAAN MEGALITIK DI JEMBER: Jejak-Jejak dan Tafsir Historisnya

Gambar 4.56	 Kubur Dolmen 10 di Dusun Srino, Situs Sukosari ...,131
Gambar 4.57	 Kaki-kaki penyangga di sekitar lokasi keberadaan Kubur 

Dolmen 10 ...,131
Gambar 4.58	 Kubur Dolmen 11 di Dusun Srino, Situs Sukosari ...,132
Gambar 4.59	 Kubur Dolmen 12 di Dusun Srino, Situs Sukosari ...,133
Gambar 4.60	 Kubur Dolmen 13 di Dusun Srino, Situs Sukosari ...,134
Gambar 4.61	 Kubur Dolmen 14 di Dusun Patemon, Situs Sukosari 

...,135
Gambar 4.62	 Sarkofagus di Dusun Srino, Situs Sukosari ...,136
Gambar 4.63	 Visualisasi Foto Udara Situs Sumbertengah ...,140
Gambar 4.64	 Kubur Dolmen 01 di Situs Sumbertengah, Desa 

Randuagung ...,141
Gambar 4.65	 Kubur Dolmen 02 di Situs Sumbertengah, Desa 

Randuagung ...,142
Gambar 4.66	 Kubur Dolmen 03 di Situs Sumbertengah, Desa 

Randuagung ...,143
Gambar 4.67	 Kubur Dolmen 04 di Situs Sumbertengah, Desa 

Randuagung ...,144
Gambar 4.68	 Kubur Dolmen 05 di Situs Sumbertengah, Desa 

Randuagung ...,145
Gambar 4.69	 Kubur Dolmen 06 di Situs Sumbertengah, Desa 

Randuagung ...,146
Gambar 4.70	 Kubur Dolmen 07 di Situs Sumbertengah, Desa 

Randuagung ...,147
Gambar 4.71	 Kubur Dolmen 08 di Situs Sumbertengah, Desa 

Randuagung ...,148
Gambar 4.72	 Kubur Dolmen 09 di Situs Sumbertengah, Desa 

Randuagung ...,149
Gambar 4.73	 Kubur Dolmen 10 di Situs Sumbertengah, Desa 

Randuagung ...,150
Gambar 5.1	 Sketsa fungsi teknomis Silindris Batu ...,163

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


xvi •	 Sumarjono – Kayan Swastika – Mohamad Na’im –  Akhmad Ryan Pratama

KEBUDAYAAN MEGALITIK DI JEMBER: Jejak-Jejak dan Tafsir Historisnya

Daftar Lampiran

Lampiran 5.1	 Peta Geologi Kabupaten Jember ...,207

Lampiran 5.2	 Peta Rupabumi Kabupaten Jember ...,208

Lampiran 5.3	 Peta Rupabumi Kecamatan Arjasa Kabupaten Jember 
...,209

Lampiran 5.4	 Peta Rupabumi Kecamatan Sukowono Kabupaten 
Jember ...,210

Lampiran 5.5	 Peta Rupabumi Kecamatan Sumberjambe Kabupaten 
Jember ...,211

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


Sumarjono – Kayan Swastika – Mohamad Na’im –  Akhmad Ryan Pratama	 • 1 

BAB 1. 

PENDAHULUAN

Bab ini terdiri atas empat subbab. Pertama, subbab latar 
belakang masalah. Kedua, subbab masalah penelitian. Ketiga, 

subbab tujuan penelitian. Dan, keempat, subbab manfaat penelitian.

Subbab latar belakang masalah berisi alasan-alasan peneliti 
memilih topik/masalah. Subbab masalah penelitian berisi subject matter 
yang akan diteliti atau pertanyaan-pertanyaan penelitian (questions 
research) yang hendak dijawab. Subbab tujuan penelitian berisi per
nyataan tentang maksud dilaksanakannya penelitian. Adapun subbab 
manfaat penelitian berisi pernyataan tentang kegunaan atau kontribusi 
hasil penelitian, baik untuk ilmu pengetahuan, kebijakan pemerintah, 
maupun untuk masyarakat luas. 

1.1	 Latar Belakang 

Kebudayaan megalitik merupakan sebuah fenomena budaya 
yang bersifat universal. Kecuali di Australia, jejak-jejak kebudayaan ini 
ditemukan tersebar luas di hampir seluruh belahan dunia. Indonesia 
termasuk salah satu di antaranya. Hal ini merupakan impuls dari posisi 
strategis Indonesia sebagai kepulauan (archipelago) yang berada di 
antara dua benua dan dua samudera. 
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BAB 2. 

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini terdiri atas empat subbab. Pertama, subbab gambaran 
umum kebudayaan megalitik. Kedua, subbab sejarah 

penelitian kebudayaan megalitik di Jember. Ketiga, subbab pendekatan 
dan teori. Dan, keempat, subbab kerangka pemikiran.

Subbab gambaran umum kebudayaan megalitik berisi paparan 
mengenai definisi, persebaran, dan asal-usul kebudayaan megalitik di 
berbagai negara di dunia, termasuk di dalamnya di Indonesia. Subbab 
sejarah penelitian kebudayaan megalitik di Jember berisi deskripsi 
kronologis tentang berbagai usaha penelusuran dan pengungkapan 
yang pernah dilakukan terkait keberadaan dan persebaran jejak-jejak 
kebudayaan megalitik di Jember. Subbab pendekatan dan teori berisi 
pilihan sudut pandang dan peralatan teoritis yang digunakan. Adapun 
subbab kerangka pemikiran berisi kerangka konseptual penelitian.

2.1	 Gambaran Umum Kebudayaan Megalitik

Menurut definisi umum, kebudayaan megalitik lazim diartikan 
sebagai “kebudayaan batu besar”, atau lengkapnya “kebudayaan yang 
menghasilkan tinggalan-tinggalan arkeologis yang dibuat dari bahan 
batu besar”. Munculnya definisi umum ini rupa-rupanya didasarkan atas 
etimologi dari nomenklatur megalitik itu sendiri – mega (= besar) dan 
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BAB 3. 

METODE PENELITIAN

Bab ini terdiri atas empat subbab. Pertama, subbab lokasi 
dan waktu penelitian. Kedua, subbab rancangan penelitian. 

Ketiga, subbab prosedur dan teknik penelitian. Keempat, subbab personil 
penelitian.

Subbab lokasi dan waktu penelitian berisi uraian tentang situs-
situs megalitik di Jember yang dipilih sebagai tempat penelitian serta 
lamanya waktu pelaksanaan penelitian. Subbab rancangan penelitian 
berisi pilihan rancangan dan metode penelitian yang digunakan beserta 
pendekatan metodologis yang dimanfaatkan. Subbab prosedur dan 
teknik penelitian berisi uraian mengenai tahap-tahap kegiatan penelitian 
yang dilakukan beserta teknik-teknik penelitian yang dipakai. Subbab 
personil penelitian berisi paparan tentang organisasi tim pelaksana 
penelitian beserta tugas, pokok, dan fungsinya masing-masing. 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi (scope spatial) penelitian ini meliputi tiga situs megalitik 
di Jember, masing-masing yaitu: (i) Situs Kamal, (ii) Situs Sukosari, dan 
(iii) Situs Sumbertengah. Situs Kamal terletak di Desa Kamal Kecamatan 
Arjasa. Situs Sukosari terletak di Desa Sukosari Kecamatan Sukowono. 
Situs Sumbertengah terletak di Dusun Sumbertengah, Desa Randuagung, 
Kecamatan Sumberjambe (lihat Gambar 3.1). 
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BAB 4. 

JEJAK-JEJAK KEBUDAYAAN MEGALITIK DI JEMBER

Bab ini menyajikan hasil-hasil kegiatan pengumpulan data, 
baik berupa data primer maupun data sekunder. Data 

primer diperoleh melalui survei lapang (melalui pengamatan secara 
langsung). Data sekunder yang berwujud data tertulis diperoleh melalui 
penelusuran arsip, artikel jurnal ilmiah, laporan penelitian, dan buku-
buku hasil penelitian; sementara data sekunder yang berwujud data 
lisan diperoleh melalui wawancara. 

Untuk kepentingan sistematisasi, maka paparan hasil-hasil 
kegiatan pengumpulan data tersebut disajikan secara berurutan pada 
subsub bab yang berbeda. Di awali dari paparan tentang gambaran 
umum geografi Jember, kemudian berlanjut dengan paparan mengenai 
lingkungan fisik dan tinggalan arkeologis kebudayaan megalitik pada 
ketiga situs di Jember yang dipilih sebagai lokasi penelitian.

4.1 Gambaran Umum Geografi Jember

Jember merupakan sebuah kabupaten di Jawa Timur dengan luas 
wilayah 2.948,87 km2. Secara administratif, bagian utara wilayah ini 
berbatasan dengan Kabupaten Bondowoso, bagian timur berbatasan 
dengan Kabupaten Banyuwangi, bagian selatan berbatasan dengan 
Samudera Indonesia, dan bagian barat berbatasan dengan Kabupaten 
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BAB 5. 

TAFSIR HISTORIS KEBUDAYAAN MEGALITIK DI JEMBER

Bab ini menyajikan pembahasan terhadap temuan-temuan 
data yang diperoleh dari kegiatan pengumpulan data. Hasil 

dari pembahasan adalah jawaban permasalahan penelitian sebagaimana 
terumus pada Bab 1. Pendahuluan.

Untuk kepentingan sistematisasi, maka pembahasan temuan-
temuan data yang diperoleh dari kegiatan pengumpulan data disajikan 
secara berurutan pada subbab yang berbeda dengan mengacu pada 
urutan rumusan masalah. Di awali dari pembahasan tentang jumlah, 
sebaran, jenis, dan fungsi; kemudian berlanjut dengan pembahasan 
mengenai gambaran konsepsi kepercayaan (belief concept) yang melan
dasi pembuatan tinggalan-tinggalan arkeologis kebudayaan megalitik 
di Jember; dan yang terakhir, pembahasan ikhwal gambaran kehidupan 
sosial dan ekonomi dari komunitas pembuat tinggalan-tinggalan 
arkeologis kebudayaan megalitik di Jember. 

5.1	 Jumlah, Sebaran, Jenis, dan Fungsi Tinggalan Arkeologis Ke
budayaan Megalitik

5.1.1 	 Jumlah dan Sebaran 

Temuan-temuan data sebagaimana telah dikemukakan pada Bab 
4 memperlihatkan, bahwa jumlah tinggalan arkeologis kebudayaan 
megalitik pada ketiga situs di Jember yang dipilih sebagai lokasi pene
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BAB 6. 

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 	Kesimpulan

Kesimpulan akhir penelitian yang dapat diambil berdasarkan 
pembahasan berbasis hasil pengumpulan data sebagaimana 

dikemukakan pada Bab 5 adalah sebagai berikut :

1.	 Jumlah keseluruhan tinggalan arkeologis kebudayaan megalitik yang 
ditemukan pada ketiga situs di Jember yang dipilih sebagai lokasi pe
nelitian ini diketahui sebanyak 103. Jumlah terpadat berada di Situs 
Kamal/Dusun Duplang (sebanyak 75), menyusul kemudian di Situs 
Sukosari (sebanyak 18), dan yang terakhir di Situs Sumbertengah (se
banyak 10). Sebagian besar (sebanyak 100 atau 97,09%) menggunakan 
bahan batuan andesit, sedangkan sisanya (sebanyak 3 atau 2,91%) 
menggunakan bahan batuan breksi vulkanik. Pola sebaran tinggalan 
diketahui dua macam yaitu: (i) berkelompok (Situs Kamal/Dusun 
Duplang; Situs Sukosari/Dusun Srino, serta Situs Sumbertengah), dan 
(ii) sebaran tunggal (Situs Sukosari/Dusun Patemon). Tipologinya 
terdiri atas lima jenis, yaitu (i) Landasan Batu, (ii) Kubur Dolmen, 
(iii) Menhir, (iv) Sarkofagus, dan (v) Lumpang Batu. Landasan Batu 
berfungsi sebagai landasan atau umpang bangunan rumah. Fungsi 
Kubur Dolmen dan Sarkofagus ialah sebagai wadah kubur. Menhir ber
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